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ABSTRAK 

Salah satu tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan tentang 

kewirausahaan sebagai peluang bisnis untuk generasi milenial selama masa pandemi Covid-19. 

Metode pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan menggunakan metode diskusi dan 

metode simulasi. Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, untuk sasaran utamanya 

adalah Generasi Muda atau generasi milenial yang berstatus sebagai mahasiswa di daerah 

Soloraya Jawa Tengah. Pada kegiatan ini membahas tentang jenis wirausaha dan bisnis yang yang 

dapat dilakukan oleh generasi milenial dimasa pendemi Covid-19 misalnya reseller/dropshipper 

online shop, bisnis kuliner. bimbingan belajar online serta bisnis kebutuhan bahan pokok. Kunci 

utama menjalankan bisnis di masa pandemi yaitu mau mencoba peluang bisnis, tetap tenang, terus 

berusaha, melakukan inovasi, ide kreatif, selalu berusaha, pantang menyerah dan melawan rasa 

takut. Kegiatan ini sekaligus untuk menumbuhkan keinginan berwirausaha, mencari peluang dan 

ide usaha bagi generasi milenial dan masyarakat khususnya di masa pandemi serta dapat 

mengetahui tantangan dan kendala dalam berwirausaha dan berbisnis.  

Kata kunci: bisnis; generasi milenial; kewirausahaan; wirausaha 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Dampak dari merebaknya pandemi Covid-19 saat ini amat terasa di banyak negara 

begitupun di Indonesia, hampir di seluruh provinsi mengalami perubahan yang cukup 

signifikan disebabkan wabah ini. Salah satu dampaknya merambah ke aspek ekonomi, 

contohnya dalam bisnis dan usaha (Setiawan, 2020). Dalam hal ini, peranan generasi 

milenial saat ini sangat besar untuk membangun bangsa, cara berpikir generasi milenial 

yang luas dapat membuat perubahan dan dapat menjadi pelopor bukan hanya sekadar 

mengikuti tren yang sudah ada, akan tetapi dapat menciptakan hal-hal yang baru di 

masyarakat (Ambarwati & Sobari, 2020). Generasi milenial sangat lekat sekali dengan 

teknologi informasi. Di terbiasa dengan internet dan teknologi (Gunawan, 2020). Namun 

banyak generasi milenial yang tidak memanfaatkan alat teknologi tersebut untuk hal-hal 

positif khususnya usaha atau bisnis yang menghasilkan. Kewirausahaan berasal dari kata 

wira dan usaha, dan diberi imbuhan ke--an. Wira dapat diartikan sebagai ksatria, pahlawan, 

pejuang atau gagah berani. Sedangkan usaha adalah bekerja atau melakukan sesuatu. Jadi, 

pengertian kewirausahaan (Entrepreneurship) adalah perilaku dinamis yang berani 

mengambil risiko serta kreatif dan berkembang. Sedangkan, pengertian wirausaha 

(entrepreneur) adalah seseorangyang tangguh melakukan sesuatu, dari pengertian diatas 

pasti anak muda sekarang mau untuk berrwirausahakarena dalam jiwa muda mempunyai 

rasa semangat untuk menjadi seorang pahlawan untuk mengembangkan dan 

mensejahterakan orang banyak.  
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Kewirausahaan adalah hasil latihan dan praktek (Purnomo et al., 2020). Orang yang 

berperan dalam kegiatan kewirausahaan adalah wirausahawan. Wirausahawan juga adalah 

orang yang melakukan kegiatan atau aktifitas wirausaha yang mempunyai keinginan, bakat 

dan kemamouan dalam mengenali produk baru, menentukan tata cara dalam produksi, 

menyusun manajemen operasi untuk pengedaan produk baru, memasarkan produk serta 

mengatur permodalan dan pengelolaan keuangan (Bahri, 2019). Gaya hidup generasi 

milenial yang cenderung sangat dekat dengan teknologi menuntut sikap proaktif sebagai 

pencipta teknologi tersebut, bukan hanya sebagai pengguna. Terkait dengan status sebagai 

mahasiswa, paling tidak mahasiswa mampu memanfaatkan setiap teknologi yang tersedia 

untuk kebutuhan pendidikan dan kehidupannya. Dengan adanya perkembangan media 

social, tentu saja dapat dimanfaatkan oleh generasi milenial untuk meulai usaha atau bisnis 

dimasa pandemi (Mirza, 2019). Melalui media social seperti Facebook, Instagram, Twitter 

atau menggunakan platform toko online. Di dapat menawarkan barang dangangga tanpa 

harus berkeliling.  

Oleh karena itu, pada situasi yang mana herbal sangat dibutuhkan untuk semua 

lapisan masyarakat dalam menjaga kesehatan pada konsisi dan situasi covid-19 ini tentunya 

memberikan peluang yang besar pada penerapan bisnis produksi pengolahan hasil herbal 

pada siswa SMK 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah Bagaimanakah siswa 

SMK dalam hal sikap, pemilihan, cara, tahapan, dan cara mempertahannkan dalam meraih 

peluang bisnis online dalam menyelesaikan permasalah di dunia usaha yang kompetitif ini? 

Tujuan 

Adapun tujuan berdasarkan rumusan masalah di atas adalah siswa SMK mampu 

Menunjukan sikap pemilihan, cara, tahapan, dan cara mempertahannkan dalam meraih 

peluang bisnis online dalam menyelesaikan permasalah di dunia usaha yang kompetitif ini  

KAJIAN PUSTAKA  

Kewirausahaan dan bisnis dimasa pendemi Covid-19 sebagai masyarakat yang 

berpendidikan, jangan hanya mencari pekerjaan, akan tetapi kita juga harus mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan dengan berwirausaha. Namun, adanya protokol kesehatan 

tentu akan membentuk perilaku bisnis yang berbeda. Misalnya, banyaknya bisnis yang mulai 

dilakukan secara online terkait kewajiban physical distancing. Bekerja dari rumah merupakan 

salah satu hal tidak terbayangkan yang akhirnya menjadi kenyataan, sebagai akibat dari 

adanya pandemi Covid-19. Orang-orang yang semula harus berangkat ke kantor untuk 

bekerja, kini bisa melakukan rutinitas tersebut dari rumah. Karena bekerja dari rumah, 

sebagian orang akhirnya memiliki waktu yang cukup luang, karena bisa bebas mengatur 

jadwal kegiatan, selama tidak berbenturan dengan pekerjaan utama. Kedua, bisnis kuliner. 

Dengan adanya pembatasan makan di tempat yang berlaku di sejumlah daerah, keberadaan 

restoran/tempat makan yang menyediakan layanan pesan-antar semakin diminati. Terlebih, 

tidak semua orang mau dan mampu memasak sendiri di rumah, sehingga permintaan untuk 

produk-produk makanan cenderung mengalami peningkatan. Pemasaran produk bisa 

dilakukan secara online dengan menggunakan media sosial seperti Facebook, Instagram, 

dan bahkan WhatsApp (Fitria, 2017). Ketiga, Bimbingan belajar online. Dengan beralihnya 
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pembelajaran di sekolah menjadi pembelajaran jarak jauh, pasar untuk bimbingan belajar 

online cenderung tumbuh. Beberapa hal yang perlu diperhatikan, di antaranya:  

a) Memahami terlebih dahulu jenis batik.  

b) Menentukan target pasar untuk memfokuskan produk yang akan dijual.  

c) Memperhatikan kualitas barang.  

d) Aktif di media sosial.  

e) Membuka toko online dan offline.  

Dalam pembahasan mengenai online shop, beberapa peserta megajukan beberapa 

pertanyaan tentang apa, bagaimana, mengapa, langkah-langkahnya, Pemateri juga 

memotivasi para peserta selaku generasi milenial dan masyarakat untuk mencoba peluang 

bisnis, ide kreatif, selalu berusaha, pantang menyerah dan melawan rasa takut.  

PEMBAHASAN 

Temukan Masalah yang Dihadapi Pasar 

Berikut sembilan langkah cara bisnis online: (1) Temukan Masalah yang Dihadapi 

Pasar; (2) Riset Pasar; (3) Analisis Kompetitor; (4) Cari Model Bisnis; (5) Tentukan Target 

Pasar; (6) Buat Produk; (7) Buat Website Resmi; (8) Pasarkan Produk dengan Strategi yang 

Tepat; (9) Pertahankan Pelanggan Setia. 

Produk adalah komponen vital dalam bisnis online. Dengan produk yang sesuai 

kebutuhan pasar, masih punya potensi untuk memenangkan pasar.  

Identifikasi Masalah yang Dihadapi Konsumen 

Langkah pertama yang harus lakukan dalam belajar bisnis online adalah cari 

masalah! Tidak perlu khawatir kehabisan masalah. Ada ratusan atau bahkan ribuan masalah 

yang dihadapi konsumen. perlu melakukan observasi lapangan untuk menemukan masalah 

yang benar-benar dihadapi banyak orang.  

Cari Business Opportunity di Mana Saja 

Untuk menemukan masalah yang tepat, harus terbuka pada kemungkinan apa saja. 

Jangan terpaku pada asumsi sendiri. perlu observasi di internet, media sosial, forum review, 

marketplace, hingga group Facebook. Selain itu, juga perlu berbicara langsung dengan 

sampel pasar. bisa mengadakan interview sederhana untuk mendapatkan insight langsung 

dari orang-orang yang menghadapi masalah tersebut.  

Pilih Masalah dengan Potensi Bisnis 

Di langkah belajar bisnis online bagi pemula sebelumnya, sudah mencari dan 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi pasar. bisa menemukan puluhan atau bahkan 

ratusan masalah yang dihadapi pasar. Kini saatnya untuk memilih masalah mana yang bisa 

atasi. Tidak semua masalah punya potensi untuk dijadikan bisnis online. perlu mencoret 

masalah-masalah yang tidak memiliki potensi bisnis. Lalu pilih satu masalah yang punya 

potensi bisnis dan punya solusinya. 
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Riset Pasar 

Setelah memilih satu masalah yang punya potensi bisnis, kini saatnya untuk mulai 

fokus riset di bidang tersebut. Hal ini merupakan salah satu cara terbaik untuk menemukan 

ide bisnis online. membutuhkan data yang objektif sebagai fondasi bisnis online yang kuat. 

Melalui riset pasar ini, bisa mendapatkan data-data tersebut. Jadi bisa mengambil keputusan 

yang didasari data-data objektif, bukan sekadar asumsi dan opini.  

Riset keyword 

Cara termudah untuk mengecek tren bisnis online adalah dengan riset keyword di 

mesin pencari. Dari hasil pencarian, bisa menemukan solusi seperti apa yang di butuhkan. 

Selain itu, juga perlu mengecek tren pencariannya, kata kunci apa saja yang terkait, berapa 

besar volume pencariannya, sampai lokasi asal pencariannya. bisa menjalankan riset 

keyword ini menggunakan keyword tool. Ada beberapa keyword tool yang bisa gunakan, 

dari Google Trends, Ubersuggest, Semrush, hingga Ahrefs.  

Cek tren di media sosial 

Selain tren di hasil pencarian Google, juga perlu mengecek tren di media sosial. 

Media sosial adalah tempat di mana orang bisa menumpahkan keluh kesahnya, termasuk 

mereview produk atau layanan. Ketikkan kata kunci yang berkaitan dengan masalah yang 

temukan di kolom pencarian media sosial. akan menemukan berbagai postingan orang-

orang mengenai masalah tersebut.  

Bergabung ke Forum 

Konsumen biasanya juga punya forum atau group tersendiri untuk membahas 

produk yang di gunakan. Misalnya, konsumen makeup dan produk skin care punya forum 

seperti Female Daily. Contoh lain, konsumen layanan domain dan hosting terbaik punya 

forum Diskusi Web Hosting.  

Buat survei 

Setelah mendapatkan berbagai temuan di mesin pencari, media sosial, dan forum 

online, bisa membuat survei. Informasi yang dapatkan dari berbagai media tersebut baru 

masalah di permukaan saja. Melalui survei, bisa mendapatkan informasi yang lebih detail 

lagi. Selain itu, juga bisa menanyakan hal-hal yang tidak temukan di media-media di atas. 

Dengan survei, juga bisa meminta saran dan masukan dari calon konsumen secara 

langsung.  

 Analisis Kompetitor 

“Keep your friends close and your enemies closer” Kiranya pepatah di atas cocok 

diaplikasikan ketika memulai bisnis online. Untuk bisa mengalahkan kompetitor, harus 

mempelajari di terlebih dahulu. Apa kelebihan di, bagaimana cara di mendekati konsumen, 

sampai apa kekurangannaya. Dengan informasi-informasi tersebut, bisa membuat produk 

yang bisa bersaing dengan kompetitor. Untuk menganalisis persaingan dengan kompetitor, 

berikut langkah-langkahnya: 

https://www.niagahoster.co.id/blog/cara-riset-keyword/
https://www.niagahoster.co.id/domain-murah/
https://www.niagahoster.co.id/hosting-terbaik/
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Kelompokkan Kompetitor 

 Bisa mengelompokkan kompetitor dalam tiga kategori utama, yaitu kompetitor 

utama, kompetitor sekunder, dan kompetitor tersier. Penjelasan selengkapnya ada di bawah 

ini: Kompetitor utama, Kompetitor sekunder, dan Kompetitor tersier. 

 Kunjungi Website Kompetitor 

Setelah mengelompokkan kompetitor, bisa mulai fokus pada beberapa kompetitor, 

terutama kompetitor utama. Kunjungi website di dan perhatikan setiap detailnya. Daftar 

pertanyaan hanya sebagian dari hal-hal penting yang perlu diperhatikan ketika menganalisis 

website kompetitor. bisa menambahkan pertanyaan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

website kompetitor. Intinya, harus membuat website yang jauh lebih baik dari kompetitor. 

Kunjungi Media Sosial Kompetitor 

Selain website resmi, juga perlu menganalisis media sosial milik kompetitor. Berikut 

adalah beberapa pertanyaan yang bisa membantu menganalisis media sosial kompetitor: 

Media sosial apa saja yang di gunakan? Seberapa aktif di memposting di media sosial? 

Cari Review Kompetitor 

Menganalisis website dan media sosial kompetitor saja tidak cukup, juga perlu 

mengecek review pelanggan di. Dari review produk, bisa mendapatkan informasi penting 

mengenai kelebihan dan kekurangan kompetitor langsung dari pelanggan. 

Identifikasi market positioning kompetitor 

Setelah menganalisis website, media sosial, hingga review pelanggan kompetitor, 

bisa menyimpulkan market positioning kompetitor. Market positioning adalah citra atau 

image produk yang ada di persepsi pelanggan. Misalnya, meskipun sama-sama menjual 

mobil, Lexus dan Avanza punya market positioning yang berbeda.  

 Bandingkan Harga Kompetitor 

Harga masih menjadi salah satu faktor terpenting yang dipertimbangkan konsumen 

ketika membeli sebuah produk. Menurut Stax Insight, 50 persen konsumen menganggap 

harga sebagai salah satu faktor utama ketika membeli sebuah produk. Oleh karena itu, 

harus membandingkan harga produk semua kompetitor.  

Cari Model Bisnis 

Perlu memilih bisnis model mana yang paling menguntungkan. Karena meski 

menjual produk yang sama, cara menjualnya bisa berbeda-beda. Supaya lebih paham, kita 

langsung bicara contoh saja. Katakanlah tertarik untuk menjual tablet khusus untuk 

membaca ebook 

Tentukan Target Pasar 

Riset pasar dan analisis kompetitor yang sudah lakukan di atas menjadi dasar untuk 

langkah selanjutnya, yaitu menentukan target pasar. Target pasar adalah sekelompok orang 

dengan karakteristik yang sama dan kemungkinan membeli produk yang buat. Dengan 

target pasar yang lebih spesifik, bisa mengembangkan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar. Selain itu, juga akan lebih mudah dalam menyusun strategi marketing.  

https://medium.com/stax-insights/consumer-decision-making-criteria-and-the-importance-of-price-1783d5589a8e
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Kelompokkan Target Pasar 

Setidaknya perlu mengelompokkan target pasar berdasarkan dua faktor utama, 

yaitu demografi dan psikografi.Di sini memang dituntut untuk memperkirakan siapa calon 

konsumen, tapi bukan berarti bisa sembarangan. bisa menggunakan data-data yang sudah 

didapatkan di langkah-langkah sebelumnya untuk menentukan karakteristik umum calon 

konsumen.  

 Buat Buyer Persona yang Spesifik 

Dengan data di atas, kini saatnya untuk membuat buyer persona. Buyer persona 

adalah gambaran ideal dari pembeli produk. Biasanya untuk bisa membuat buyer persona 

dibutuhkan sesi interview dengan beberapa konsumen. Dengan begitu bisa mendapatkan 

gambaran lebih real seperti apa konsumen. Terdapat dua jenis buyer persona, yaitu buyer 

persona positif dan negatif. Buyer persona positif adalah orang yang punya kemungkinan 

besar untuk membeli produk.  

Produk yang Bisa Jual Secara Online 

Setelah melakukan riset pasar, analisis kompetitor, dan penentuan target pasar, kini 

tinggal menentukan produk yang akan jual. Nah, produk yang bisa jual secara online: 

Berikut adalah beberapa contoh jenis produk yang biasa dijual via online: Produk fisik 

atau digital – Handphone, furniture, snack, alat kesehatan, oleh-oleh, ebook, atau 

software.Jasa – Pemesanan tiket, booking hotel, pengiriman barang, atau layanan online 

marketing. 

 Buat Website 

Membuat website resmi, akan punya domain. Sederhananya domain adalah alamat 

website yang unik dan tidak mungkin bisa ada dua nama domain yang sama persis. Jadi bisa 

dengan mudah mengarahkan para konsumen untuk mengunjungi website resmi yang telah 

buat.  

Pasarkan Produk dengan Strategi yang Tepat 

Kini saatnya memasarkan bisnis online yang sudah bangun. Pemasaran bisnis online 

tidak bisa asal-asalan. perlu strategi yang tepat untuk bisa memasarkan bisnis online ke 

target pasar yang tepat dengan pesan marketing yang sesuai. Berikut strategi pemasaran 

bisnis online yang bisa terapkan: 

Manfaatkan Google Bisnisku 

Hal pertama yang perlu lakukan adalah mendaftarkan bisnis online di Google 

Bisnisku. Google Bisnisku adalah fitur untuk pemilik bisnis yang berguna untuk 

mempermudah calon konsumen untuk mengetahui informasi lengkap bisnisnya. Dari nama 

bisnis, alamat perusahaan, nomor telepon perusahaan, alamat email perusahaan, jam 

operasional, website perusahaan, foto kantor, hingga review pelanggan. 

Optimasi SEO 

Agar mudah ditemukan oleh calon pelanggan di Google, website bisnis online harus 

berada di halaman pertama hasil pencarian. harus bersaing dengan ribuan atau bahkan 

puluhan ribu website lain untuk mendapatkan peringkat pertama di Google.  

https://www.niagahoster.co.id/blog/mengenal-buyer-persona-dan-pentingnya-untuk-kesuksesan-bisnis/
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Maksimalkan Media Sosial 

Adalah hal wajib bagi pemilik bisnis online untuk memanfaatkan media sosial 

sebagai kanal marketing. Mengingat masyarakat Indonesia memang merupakan masyarakat 

yang aktif di jejaring sosial.  

Pertahankan Pelanggan Setia 

Dedikasikan Customer Support untuk pelanggan. Loyalty card adalah salah 

satu cara mengajak pelanggan untuk terus membeli dan menggunakan sebuah brand. 

Sistem loyalty card pada umumnya memberikan poin tertentu yang ditabung hingga nilai 

tertentu. Kemudian, pelanggan akan mendapatkan hadiah atau produk gratis. Email 

marketing. Tak semua pelanggan mengikuti media sosial sebuah brand.  

PENUTUP 

Simpulan  

Di masa pandemi ini banyak sekali terjadi perubahan yang signifikan termasuk 

didalamnya adalah bisnis. Bisnis di masa pandemic Covid-19 ini sedikit banyak menjadi 

tantangan dan peluang bagi pelaku bisnis, termasuk didalamnya pelaku generasi muda 

(generasi milenial). Dimasa pandemi Covid-19 ini, para pelaku gnerasi milenial juga dituntut 

untuk melek digital dan juga kreatif dalam bisnis, dan juga tidak hanya berkompetisi tapi 

melakukan kolaborasi.  

Saran 

Berikut beberapa saran terkait dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang telah dilaksanakan yaitu: 1) Untuk mengurangi jumlah pengangguran, kemiskinan dan 

susahnya mendapatkan pekerjaan maka generasi muda atau generasi milenial dituntut 

untuk memiliki jiwa kewirausahaan, mmembangun wirausaha atau bisnis yang dapat 

menghasilkan untuk dirinya pribadi dan membuka lowongan pekerjaan untuk orang lain. 2) 

Untuk mengembangkan minat yang kuat dalam berwirausaha/berbisnis, serta terdorong 

untuk membuka usaha di era digital ini, maka perlu dilakukan pelatihan dan penyuluhan 

secara terus menerus baik dari instansi pemerintah terkait atau lembaga perguruan tinggi. 

Membangun Jiwa Kewirausahaan Di Era Milenial Bagi siswa SMK 
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